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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang dalam mengelola pelabuhan perikanan Cempae Pare-Pare. Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi dan survei serta analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  fasilitas-fasilitas baik pokok, fungsional maupun penunjang  tidak dapat dimanfaatkan secara baik dan optimal oleh nelayan seperti  instalasi air bersih yang tidak berfungsi, tidak ada pasokan bahan bakar minyak solar, produksi es balok yang belum mampu memenuhi kebutuhan nelayan, penanganan yang higienis dan kebersihan belum dilakukan dengan baik. Fungsi umum PPI Cempae belum dapat mernberikan pelayanan pada nelayan dan pengguna jasa yang melakukan aktivitas,  fasilitas-fasilitas yang ada di PPI Cempae tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh nelayan dan pelaku usaha, ada beberapa fasilitas fungsional yang belum memberikan kepuasan terhadap pemanfaatannya.

Kata kunci: Fasilitas pokok; fungsional; penunjang;  pemanfaatan; PPI Cempae  












Abstract

This study aims to determine the level of utilization of basic, functional and supporting facilities in managing the Cempae Pare-Pare fishing port. This research was conducted by observation and survey methods and data analysis was done descriptively. The results showed that facilities, both basic, functional and supporting, could not be utilized properly and optimally by fishermen such as clean water installations that did not function, there was no supply of diesel fuel, ice block production which was not yet able to meet the needs of fishermen, handling hygiene and hygiene have not been done well. The general function of PPI Cempae has not been able to provide services to fishermen and service users who carry out activities, the facilities at PPI Cempae are not fully utilized by fishermen and business actors, there are some functional facilities that have not provided satisfaction with their use.
Keywords: Basic facilities; functional; support; utilization; Cempae PPI











































PENDAHULUAN
Kota Pare-Pare adalah kota kedua terbesar di provinsi Sulawesi Selatan yang  posisinya sangat strategis karena merupakan lalu lintas perdagangan di jalur “Ajattapareng” Sulawesi Selatan. Pembangunan kelautan dan perikanan di kota Pare-pare lebih dititik beratkan pada pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan melalui pemanfaatan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan. Kegiatan perikanan di kota ini sangat didukung oleh keberadaan pelabuhan perikanan. Pelabuhan perikanan Pare-Pare adalah pelabuhan perikanan pantai yang menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 10/KEPMEN/2004 merupakan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) atau merupakan pelabuhan perikanan kelas D yang skala pelayanannya mencakup kegiatan usaha perikanan di wilayah perairan pedalaman dan perairan kepulauan. Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae Pare-Pare adalah UPTD Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pare-Pare yang melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mengelola sarana dan prasarana yang ada di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) tersebut untuk melayani kegiatan bongkar muat kapal ikan, mengawasi kegiatan pendaratan dan pemasaran ikan yang di daratkan di pelabuhan tersebut.
Sebagai pelabuhan perikanan kelas D, PPI Cempae Pare-Pare bertugas melayani pendaratan ikan hasil tangkapan nelayan pada perairan Selat Makassar bagian tengah yang merupakan bagian dari Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 713.  Selat Makassar bagian tengah meliputi wilayah kepulauan Spermonde yang terdiri atas pulau-pulau karang, Teluk Mandar yang kedalaman mencapai 2.500 m.  Kedua wilayah perairan tersebut memiliki sumberdaya ikan karang dan ikan pelagis yang cukup melimpah (Melmambessy 2010) yang dikelola menggunakan alat tangkap pukat cincin, bagan perahu dan pancing rawai dengan menggunakan kapal ikan berukuran besar.  Hal inilah yang menjadikan dasar pengembangan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae menjadi pelabuhan dengan kelas yang lebih tinggi.
Beberapa sumberdaya akuatik yang masih dapat dikembangkan di wilayah perairan Selat Makassar dapat dilihat dari jenis ikan yang di daratkan oleh nelayan di pelabuhan tersebut, yakni ikan cakalang, layang, kembung, tongkol dan teri (Dinas Kelautan Pare-Pare, 2018). Sumberdaya ikan cakalang di perairan Selat Makassar diperkirakan sebesar  550 ton tahun 2018.               
Sampai saat ini aktifitas fungsional PPI Cempae Pare-pare masih sangat rendah yang ditandai dengan sedikitnya kapal ikan yang merapat dan membingkar hasil tangkapan berkisar 14-30 unit kapal/hari (PPI Cempae,  2019). Padahal keberhasilan dalam pemanfaatan dan pengelolaan pelabuhan perikanan merupakan salah satu tolok ukur keberhasilan dari perikanan tangkap. Hal ini dapat dilihat secara nyata bahwa pembangunan pelabuhan perikanan yang dapat menimbulkan dampak ganda bagi pertumbuhan ekonomi. Mengacu pada rendahnya tingkat pemanfaatan PPI Cempae Pare-Pare ini baik dari pemanfaatan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang, maka penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan untuk mendapatkan informasi yang menjadi penyebab belum optimalnya pemanfaatan PPI Cempae Pare-Pare.

METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli sampai Oktober 2019 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae Pare-Pare. 
Prosedur Penelitian
	Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan  survei terhadap pimpinan dan karyawan PPI, nelayan yang bongkar hasil tangkapan dengan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif yaitu suatu metode pengambilan data secara survei dan observasi langsung dilapangan serta melakukan pangumpulan data dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail,
Analisis Data
1. Analisa Fasilitas PPI Cempae 
Fasilitas PPI Cempae Pare-Pare  dianalisa secara deskriptif, dengan mengidentifikasi jenis, kondisi, kapasitas dan pemanfaatannya terkait fasilitas pokok dan fungsional
2. Analisa aktifitas pemanfaatan PPI Cempae Pare- Pare 
Hal-hal yang diamati dari aktifitas PPI adalah kelancaran proses dan kemudahan maupun kesulitan oleh para pelaku usaha perikanan terkait dengan aktifitas dermaga, aktifitas pengolahan, aktifitas perbekalan melaut, aktifitas kebersihan dan higienis dan aktifitas bongkar muat.


HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1. Keadaan Umum Kota Pare-Pare
Kota Pare - Pare merupakan daerah yang berada di Teluk dan berhadapan langsung dengan laut Sulawesi. Sehingga Kota Pare-Pare memiliki aset yang cukup potensial di bidang perikanan baik perikanan laut maupun perikanan payau di provinsi Sulawesi Selatan. Letak geografis wilayah Kota Parepare ini terletak antara 3o 57’ 39” – 4o 04’ 49” LS dan 119o 36’ 24” – 119o 43’40” BT (Gambar 1).
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         Gambar 1. Letak Kota Pare-Pare

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae dengan luas 11.924,28 m2, terletak di Watang Soreang, Soreang, Kota Pare-Pare, Sulawesi Selatan. Penanggungjawab PPI Cempae adalah Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Sulawesi Selatan. Pelaksana PPI oleh Dinas Pertanian, Kelautan dan Perikanan kota Pare-Pare. PPI Cempae diresmikan pada tanggal 1 Mei tahun 2010 oleh Walikota Parepare yaitu HM Zain Katoe. Pemanfaatan PPI Cempae Pare-Pare. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa pemanfaatan fasilitas pokok, fungsional di PPI Cempae Pare-Pare PPI meliputi fasilitas pokok dan fasilitas fungsional (Tabel 1).


Tabel 1. Status pemanfaatan Fasilitas Pokok dan Gungsional PPI Cempae
	No
	Fasilitas
	Ukuran terpasang
	Kondisi
	Pemanfaatan

	
1.
2
3
4
5


1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15.

	Fasilitas Pokok
Dermaga
Kolam pelabuhan
Alur pelayaran
Jalan dan drainase
Lahan pelabuhan

Fasilitas Fungsional
TPI
Instalasi listrik
Pabrik es
SPDN solar
Instalasi air bersih
Tempat perbaikan jaring
Kantor pengelola
Bengkel nelayan
Balai Pertemuan Nelayan
Pos jaga
MCK
Kios
Mesjid
Poliklinik
Mess
	
      80 m
10.000 m
4 m
640 m
2 ha


400 m2
800 kVA
200 m2
300 m2
ada
200 m2
250 m2
100 m2
400 m2
50 m2
12 m2
12 unit
150 m2
200 m2
1 unit

	
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik


Baik
Baik
Rusak
Rusak
Baik
Rusak
Baik
Rusak
Baik
Rusak
Rusak
Rusak
Baik
Baik
Baik

	
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan


Tidak Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan seadanya
Tidak berfungsi
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Dimanfaatkan
Tidak berfungsi
Tidak berfungsi
Tidak berfungsi
Dimanfaatkan
Tidak berfungsi
Dimanfaatkan
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1.2. Kemampuan bongkar muat di PPI Cempae Pare-Pare
Dermaga bongkar muat yang ada di PPI Cempae mempunyai panjang 80 m x lebar 4,5 m. Hasil analisis pada dermaga untuk kegiatan bongkar muat hasil laut yaitu dermaga terbuat dari beton yang di bagian bawahnya ada tiang pancang yang menjorok ke dalam laut sebagai penahannya. Dermaga memiliki kemampuan bongkar muat kapal yang bersandar di sisi kiri dan kanan dermaga sebanyak 14 - 30 unit kapal/hari. Hasil pengamatan di lapangan adalah kapal yang bertambat di dermaga memakai sistem melintang dari garis dermaga.
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Gambar 2. Posisi Kapal bersandar di dermaga

1.3. Kondisi fisik Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae
A. Fasilitas pokok
Menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: PER.16/MEN/2006 pasal 22 tenttang pelabuhan perikanan adalah fasilitas pokok meliputi fasilitas pelindung,dermaga,kolam pelabuhan,alur pelayaran,lahan pelabuhan,jalan dan drainase.
Kondisi fisik fasilitas pokok yang ada di PPI Cempae,
a. [bookmark: _Hlk30540832]Dermaga 
[bookmark: _Hlk30540883]Pada dermaga PPI Cempae yang selama ini dimanfaatkan oleh nelayan untuk menyandarkan kapalnya adalah sepanjang 80 meter dan dalam kondisi baik. Kapal-kapal yang memanfaatkan dermaga PPI Cempae tersebut, baik untuk membongkar muat, atau sekaligus tempat menambatkan kapal karena pemiliknya berada di dekat pangkalan pendaratan ikan tersebut jumlahnya cukup banyak. Kapal tambat untuk bongkar muat dan tambat umumnya horizontal dan dipasangi bollard. Hasil  wawancara  dengan   staf  pengelola  PPI Cempae bahwa  kapal- kapal yang berlabuh di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae mulai dari 3- 30 GT, dengan kuantitas kapal yang berlabuh per hari rata-rata 14- 30 unit kapal perikanan.
(wawancara tanggal 12 Juli 2019 di PPI Cempae).
b. Kolam Pelabuhan 
[bookmark: _Hlk30540942]Luas kolam pelabuhan PPI Cempae seluas 10.000. m2, sedangkan berdasarkan perhitungan luas kolam yang diperlukan untuk berlabuhnya kapal  sebanyak 14 - 30 unit adalah 3.299 m2 . Dengan panjang kapal rata-rata 14 meter dan lebar kapal rata-rata 2 m. Dalam perhitungan digunakan panjang kapal terbesar 22 meter, sehingga dapat simpulkan bahwa Pangkalan Pendaratan Ikan Cempae Pare- Pare kedepan tidak membutuhkan pengembangan, dan masih dapat menampung seluruh kapal yang ada di pelabuhan
c. Kedalaman Perairan 
[bookmark: _Hlk30541109]Kapal-kapal yang melakukan bongkar muat di dermaga PPI Cempae mempunyai draft 120 cm, tinggi ayunan kapal yang melaju sekitar 30 cm, tinggi gelombang maksimum di kolam pelabuhan 50  cm dan jarak aman dari lunas kapal ke dasar perairan 1 m. Dari hasil perhitungan diperoleh kedalaman perairan untuk kapal yang memiliki draft terbesar 120 cm berkisar 2,75 m di bawah muka air terendah. Jika dibandingkan kondisi pangkalan pendaratan ikan saat ini yaitu mempuyai kedalam  perairan 3 m masih layak untuk melabuhkan kapal dengan ukuran draft terbesar 120 cm sehingga kedepannya dalam waktu dekat tidak butuh pengerukan.
d. Alur Pelayaran
[bookmark: _Hlk30541266] Alur pelayaran di PPI Cempae saat ini tidak dilengkapi dengan rambu-rambu atau alat bantu navigasi,hal ini tidak mempengaruhi nelayan karena nelayan sudah menguasai jalur pelayaran di PPI Cempae meskipun mereka melakukan pelayaran pada malam hari.Alur pelayaran berfungsi sebagai jalan masuk atau keluar bagi kapal-kapal yang berlabuh di pelabuhan perikanan atau PPI (Lubis,2006)
e. [bookmark: _Hlk30541328]Jalan dan Drainase
Untuk kelancaran pendistribusian hasil tangkap nelayan, jalan dalam komplek Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae dalam kondisi baik , hanya perlu perbaikan pada permukaan jalan yang menggunakan material paving blok.Panjang jalan kompleks masuk dan keluar PPI Cempae adalah 6 x 1.000 m.
B.  Fasilitas fungsional
Fasilitas fungsional terdiri atas berbagai fasilitas untuk melayani berbagai kebutuhan lainnya di area pelabuhan seperti bantuan navigasi, layanan transportasi, layanan kebutuhan BBM ,Tempat pengolahan ikan,Perbaikan jarring,bengkel pemeliharaan kapal, layanan air bersih dan perbekalan melaut (Murdiyanto, 2003).

a. Tempat pelelangan ikan (TPI) 
[bookmark: _Hlk30541561]pada PPI Cempae  TPI tidak difungsikan karena nelayan lebih senang melakukan transaksi jual beli langsung di dermaga antara nelayan dan pedagang/pemasar, bakulan dan pengolah sehingga TPI dijadikan sebagai pasar untuk memasarkan ikan hasil tangkapan bagi nelayan dan masyarakat disekitar PPI Cempae. Hasil wawancara dengan nelayan PPI Cempae menyatakan bahwa hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di PPI Cempae kota Pare-pare tidak dilakukan pelelangan karena sudah ada pengurus / pemilik kapal yang memasarkan hasil tangkapan nelayan.(wawancara tanggal 9 Agustus 2019)  
Lubis (2006) menyatakan bahwa tempat pelelangan ikan merupakan tempat yang membantu nelayan dalam memasarkan ikan hasil tangkapan melalui pelelangan. Pengelolaan PPI dapat meningkatkan penyuluhan dan pembinaan terhadap nelayan tentang keberadaan TPI sehingga TPI dapat difungsikan untuk dilakukan pelelangan hasil tangkapan bagi nelayan dan juga dapat menstabilkan harga ikan yang ada di PPI Cempae.
b. Pasar PPI
[bookmark: _Hlk30541639]Pasar ikan adalah wadah untuk memasarkan hasil tangkapan nelayan, yang merupakan pertemuan antara penjual dan pembeli ikan.Pasar ikan merupakan tempat yang membantu nelayan dalam memasarkan ikan hasil tangkapannya. Luas bangunan pasar ikan adalah 10 x 20 m2 sebanyak tiga unit. Los-los dipasar PPI Cempae masih terdapat yang kosong dan tidak dimanfaatkan. Pedagang lebih senang memasarkan ikan dipinggir-pinggir jalan dengan alasan agar ikan – ikannya cepat laku. Pedagang yang memanfaatkan pasar PPI kota sebanyak 132 orang dari berbagai karakter manusia yang sulit untuk diatur. Proses penanganan ikan di pasar PPI kota Pare-pare masih jauh dari kebersihan dan hygienis. Dimana di PPI Campae belum ada instalasi air bersih untuk kegiatan pencucian ikan maupun untuk pembersihan pasar. Sehingga bau amis dan tidak sedap sangat mengganggu kenyamanan bagi pembeli ikan maupun penjual ikan itu sendiri. 

c. Instalasi listrik
[bookmark: _Hlk30541721]Instalasi listrik di PPI kota Pare-Pare berasal dari PLN wilayah Pare-Pare dengan kapasitas 850 KVA. Listrik digunakan untuk penerangan di gedung TPI dan gedung perkantoran di PPI serta untuk kebutuhan bagi perusahaan yang ada di pangkalan pendaratan ikan. Biaya atas pemakaian listrik ditanggung oleh dinas kelautan dan perikanan kota pare-pare. Untuk kegiatan perkantoran an untuk kegiatan perusahaan ditanggung oleh perusahaan itu sendiri.
d. Pabrik Es
[bookmark: _Hlk30541746]Pabrik es di PPI Cempae Kota Pare-Pare dikelola oleh pihak swasta dengan menyewa bangunan sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pare-Pare tentang jasa. Gedung pabrik es ini mempunyai luas 10 x 20 m. Pabrik es ini dalam keadaan kondisi rusak tapi berfungsi.
Hasil wawancara dengan responden bahwa produksi Es di pabrik es PPI Cempae  Di kota Pare-Pare sebesar 21 ton atau 860 balok es  dalam  satu hari   dengan berat   25 kg/balok . harga es  di PPI Cempae 15 ribu/balok. Ptoduksi es tersebut sudah rnencukupi untuk kebutuhan  nelayan di PPI Cempae (wawancara tanggal 9 Agustus 2019). Es merupakan salah satu komponen penentu baik tidaknya mutu hasil tangkapan yang didaratkan di pelabuhan Perikanan terutama bagi kapal-kapa yang melakukanoperasi penangkapan berhari-hari (Murdiyanto , 2003)
e. Tangki BBM / SPDN
Tangki BBM (bahan Bakar Minyak) solar atau solar package Dealer Nelayan (SPDN), di PPI Cempae Kota Pare-pare berjumlah 1 unit .Tingkat pemanfaatan tangki BBM terus meningkat. Pemanfaatan tersebut dipengaruhi oleh oleh jumlah kebutuhan dalam operasi penangkapan ika. Semakin bertambah jumlah kapal dan semakin jauh daerah penangkapan ikan. Maka semakin bertambah kebutuhan bahan bakar solar ( Bambang dan Suherman : 2005)
Pasokan bahan bakar minyak di SPDN PPI Cempae adalah 40 ribu liter solar dan 100 ribu liter premium dalam sebulan. Tempat penyaluran subsidi solar diatur melalui sarana dan prasarana penyaluran BBM yang dibangun pada pusat-pusat pendaratan ikan dalam bentuk solar Package Dealer nelayan (SPDN), stasiun pengisian bahan bakar bersubsidi (SPBB), dan stasiun pengisian bahan bakar nelayan (SPBN) (peraturan presiden RI. Nomor 15 tahun 2011).
[bookmark: _Hlk30541889]Hasil wawancara dengan nelayan PPI Cempae bahwa  SPDN PPI Cempae dikelola oleh pihak swasta dan kondisi SPDN ini masih baik tapi tidak berfungsi.Bahan bakar solar di SPDN PPI Cempae tersebut tidak ada untuk kebutuhan nelayan yang ada di PPI Cempae karena pihak swasta yang mengalami kerugian sehingga banyak nelayan yang membeli bahan bakar solar diluar dengan harga yang sangat mahal 10.000 perliter. Sedangkan harga solar di SPDN 6.700/liter dengan luas lahan SPDN seluas 825 m2.SPDN PPI Cempae bukan hanya nelayan yang ada di PPI yang memanfaatkan BBM di SPDN, tetapi seluruh nelayan yang ada di kota Pare-pare. Kuota BBM solar di SPDN 90 ribu liter dalam sebulan untuk dapat memenuhi kebutuhan nelayan yang ada di PPI Cempae dan seluruh nelayan yang ada di kota Pare-Pare.(wawancara tanggal 5 Juli 2019).
f. Instalasi Air bersih
[bookmark: _Hlk30542042]Instalasi Air bersih merupakan fasilitas yang harus dimiliki oleh pelabuhan perikanan. Menurut surat menteri kelautan dan perikanan nomor PER. 16/MEN/2006 pasal 23 ayat (2) huruf b, bahwa fasilitas yang wajaib ada pada pelabuhan perikanan untuk operasionalnya adalah salah satu fasilitas air bersih Instalasi air bersih di PPI Cempae Kota Pare-pare belum berfungsi .Instalasi air bersih ini dalam kondisi baik. Fungsi air tawar dipelabuhan perikanan adalah sebagai bahan perbekalan dalam aktivitas operasional panagkapan ikan, pabrik es, air minum, dan untuk pembersihan hasil tangkapan serta fasilitas yang tersedia.
Hasil wawancara dengan nelayan PPI Cempae bahwa permasalahan air bersih di PPI Cempae membuat nelayan yang ingin membersihkan pasar maupun hasil tangkapan menggunakan air laut sekitar pelabuhan. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih untuk melaut, nelayan membeli air bersih dari PDAM dengan menggunakan mobil tangki. Harga 1 (satu) tangki berkapasitas 5 ribu liter harganya 250 ribu/tangki.(wawancara tanggal 5 Juli 2019) 
Air bersih dan instalasi penyediaannya merupakan salah satu jenis fasilitas yang mutlak ada dipelabuhan perikanan untuk mencuci produksi hasil tangkapan nelayan (Lubis, 2006).
g. Tempat Penjemuran Ikan
Tempat penjemuran ikan adalah tempat yang dilakukan proses pengeringan ikan bagi nelayan yang berada diareal PPI Cempae. Luas areal penjemuran ikan adalah 5 ratus m2. Tempat penjemuran ini terbuat dari kayu besi yang dipasang melintang untuk penahan jail-jali. Jail-jali adalah jaring yang dibuat persegi empat sebagai alas pada saat penjemuran ikan. Dengan tujuan untuk mempermudah pada saat pengeringan ikan. Di areal penjemuran ikan masih terdapat sampah dan limbah ikan yang menyebabkan bau yang tidak sedap, sehingga dapat menggangu kenyamanan bagi masyarakat sekitar PPI  Cempae kota Pare-Pare.
Hasil wawancara dengan pengusaha pengolah hasil  bahwa  penjemuran ikan di PPI cempae lebih khusus untuk kebutuhan pakan ternak dan sebagiannya untuk konsumsi. Pemasaran hasil pengelolaan ikan kering konsumsi,pemasarannya di pasar-pasar tradisional yang ada di kota pare-pare juga sebagian dikirim ke pinrang dan barru. Bersama ikan untuk bahan baku pakan ternak. Kuantitas pengiriman ikan kering 2 kali dalam 1 bulan dan produksi ikan kering 30 ton/bulan.
(wawancara tanggal 19 Juli 2019)
h. Gedung Pengolahan Hasil Perikanan 
[bookmark: _Hlk30542168]Gedung pengelolaan adalah tempat yang diperuntukkan bagi pelaku usaha perikanan untuk melakukan prosesi pengolahan hasil perikanan .gedung pengelolaan ikan yang ada di PPI sebanyak 1 unit dengan luas keseluruhannya adalah 70 m2 dan bangunan terbuat dari beton. Gedung pengelolaan berkondisi baik dan berfungsi. 
i. Tempat Perbaikan Jaring
Tempat perbaikan jaring di PPI Cempae tidak dimanfaatkan  sesuai dengan fungsinya, sehingga fungsi fungsi tempat perbaikan dijadikan sebagai tempat parkiran motor oleh nelayan dan masyarakat yang berkunjung di PPI  Cempae kota Pare-Pare. Lantai bangunan fishing gear terbuat dari bahan keramik dan dalam kondisi baik dengan luas bangunan fishing gear 200 m2. Pengelola PPI Cempae dapat memprogramkan lagi pembangunan tempat perbaiakan jarring yang lebih dekat dermaga agar dapat dimanfaatkan oleh nelayan sesuia dengan fungsinya.
j. Kantor PPI Cempae Kota Pare-Pare
Kantor PPI Cempae Kota Pare-Pare adalah tempat pengadministrasian dan pelayanan kepada nelayan yang melakukan aktifitas kegiatan di Pangkalan Pendaratan Ikan. Luas bangunan kantor Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae adalah 250 m2 yang terbuat dari beton. Kondisi kantor PPI berkondisi baik dan berfungsi, kantor administrasi PPI Cempae juga sebagai pos pengawasan dan pemantauan kegiatan dermaga.
k. Bengkel Nelayan 
Bengkel nelayan adalah tempat untuk memperbaiki peralatan kapal-kapal perikanan yang ada di pangkalan pendaratan ikan dengan luas bangunan 100 m2 yang terbuat dari beton. Banguan bengkel dalam kondisi baik dan berfungsi sesuai dengan fungsinya. 
Bengkel nelayan yang ada di PPI Cempae sangat bermanfaat bagi nelayan dalam memberikan kemudahan untuk memperbaiki mesin-mesin kapal rusak, sehingga tidak perlu mencari bengkel diluar PPI Cempae. 
l. Tempat Parkir
Tempat parker adalah areal kosong yang disediakan pemerintah untuk memarkir kendaraan agar lebih aman,nyamanan tertib bagi pengunjung yang dating berkunjung di pangkalan pendaratan ikan di PPI cempae kota pare-pare belum ada tempat parker khusus.parkir kendaraan di PPI cempae memanfaatkan halaman bangunan dan dipinggir jalan komplek serta halaman kantor dinas kelautan dan perikanan juga sebagai tempat parkir kendaraan.
m. Gedung Pertemuan Nelayan 
Gedung pertemuan nelayan adalah suatu bangunan yang disediakan pemerintah,untuk melakukan sharing pendapat atau rapat untuk mengambil suatu keputusan terhadap kegiatan-kegiatan nelayan yang ada dipangkalan pendaratan ikan. Luas Gedung pertemuan nelayan adalah 200 m2 yang terbuat dari beton.bangunannya berkondisi baik dan berfungsi.

n. Poliklinik Nelayan
Poliklinik nelayan adalah tempat untuk berobat atau pemeriksaan kesehatan bagi nelayan yang disediakan oleh pemerintah.luasbangunan poliklinik adalah 54 m2 dalam kondisi baik dan berfungsi.
o. WC Umum
WC umum berfungsi sebagai tempat mandi , cuci dan kakus. Luas WC Umum di PPI Cempae 12 m2 dan terdiri dari 2 ruangan yang terletak didalam komplek pasar PPI. WC Umum dalam kondisi baik namun tidak terawat dan tidak difungsikan karena ketersediaan air yang tidak mencukupi.
Pengelola PPI Cempae dapat memfungsikan WC umum dengan mencari alternative lain untuk mendapatkan sumber air bersih yaitu yaitu menggunakan sumur bor, agar WC umum dapat berfungsi dan juga air tersebut untuk mencuci ikan hasil tangkapan nelayan juga sebagai air mencuci lantai pasar ikan.
p. Masjid atau Tempat Ibadah
Tempat ibadah adalah tempat untuk melaksanakan kegiatan ibadah bagi masyarakat disekitarnya dan khusus masyarakat nelayan yang ada di sekitar pangkalan pendaratan ikan.luas bangunan masjid 144 m2 dalam kondisi baik. 
q. Rumah Dinas / Mes Petugas PPI
Rumah dinas adalah tempat hunian petugas pangkalan pendaratan ikan Cempae yang dibangun oleh dinas kelautan dan perikanan, diperuntukkan bagi pejabat PPI Cempae. Guna efisiensi dan efektifitas kegiatan di pangkalan pendaratan ikan.jumlah rumah dinas petugas pangkalan pendaratan ikan sebanyak 6 unit. Bangunan rumah dari beton dengan ukuran bangunan type 45 sebanyak 1 unit .bangunan rumah dinas dalam kondisi baik.
r. Pos Keamanan 
Pos keamanan adalah pos kepolisian KP3 laut untuk mengamankan dan menjaga ketertiban kepada segenap aktifitas kegiatan nelayan yang ada di pangkalan pendaratan ikan.Luas bangunan 54 m2 yang terbuat dari bahan beton. Bangunan pos keamanan dalam kondisi baik dan berfungsi.

s. Pos Pengawasan 
Pos pengawasan adalah tempat untuk memantau kegiatan nelayan dan pelaku usaha perikanan atau stakeholder yang memanfaatkan jasa dermaga pangkalan pendaratan ikan. Luas bangunan pos pengawan yang ada di pangkalan pendaratan ikan PPI Cempae kota Pare-pare adalah 250 m2 yang terbuat dari beton. Bangunan dalam kondisi baik.
t. Kios
Untuk mempermudah mendapatkan kebutuhan melaut bagi nelayan di arel pangkalan pendaratan ikan Cempae Kota pare-pare terdapat 8 unit kios yang diusahakan oleh masyarakat di sekitar PPI Cempae guna menyediakan kebutuhan nelayan yang melakakukan aktifitas di PPI.
1.4.  Pelaksanaan fungsi  PPI Cempae Pare- Pare 
Fungsi PPI Cempae dianalisis secara deskriptif setelah dilakukan tabulasi fungsi PPI Cempae berdasarkan acuan fungsi PPI menurut UU No.45 tahun 2009 tentang Perikanan,maka ada beberapa fungsi yang sudah dilaksanakan dan ada yang tidak dilaksanakan.Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.Pelaksanaan Fungsi PPI Cempae kota Pare-Pare

	
No.
	
	Deskripsi fungsi PPI Cempae
	
Fungsi PPI Cempae Pare-Pare

	1.
	Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan
a. Terdapat dermaga atau jetty untuk kapal bertambat
b. Terdapat kapal yang berlabuh dan bertambat di dermaga
	a. Ada dermaga panjang 4 x 80 m dilengkapi bollard dan fender
b. Kapal yang berlabuh dan bertambat 14 unit /hari
c. Ukuran kapal 3 – 30 GT

	2.
	Pelayanan bongkar muat
Terdapat kapal yang mendaratkan hasil tangkapan atau bongkar muat


	a. Kapal yang bersandar ,namun alami hambatan saat merapat ke dermaga karena belum diatur space untuk tambat labuh dan bongkar muat.
b. Fasilitas penyediaan bahan perbekalan melaut walau belum cukup.

	3.
	Pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan
a. Terdapat laboratorium pembinaan mutu hasil tangkapan
b. Terdapat cool room
c. Terdapat pabrik es
d. Terdapat fasilitas pengolahan hasil perikanan
	a. Tidak ada laboratorium pembinaan mutu hasil perikanan
b. Tidak ada cool room
c. Ada pabrik es kapasitas 21 ton
d. Tidak terdapat cold storage dan pengepakan
e. Diberikan penyuluhan oleh pihak Dinas KP walau tidak rutin

	4.
	Pemasaran dan distribusi ikan
a. Mempunyai TPI
b. Melaksanakan penjualan ikan
c. Mendistribusikan hasil tangkapan ke luar PPI
d. Terdapat jalan raya yang layak untuk mudahkan transportasi
e. Terdapat sarana transportasi yang layak digunakan untuk distribusi hasil tangkapan
	
a. Terdapat TPI dalam kondisi baik tapi tidak berfungsi
b. Terdapat pasar ikan dalam kondisi baik tapi tidak berfungsi
c. Terdapat aktifitas penjualan ikan
d. Terdapat pendistribusian antar daerah
e. Terdapat jalan raya yang baik
f. Terdapat mobil dan motor

	5.
	Pengumpulan data tangkapan dan hasil perikanan
a. Terdapat fasilitas pengumpulan data perikanan
b. Dilaksanakan pengumpulan data
	a. Ada kantor pengumpulan data perikanan
b. Ada aktifitas pengumpulan data oleh petugas PPI

	6.
	Tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat nelayan
a. Terdapat Balai pertemuan nelayan
b. Dilaksanakan penyuluhan
	a. Ada ruangan luas untuk pertemuan nelayan dalam kondisi baik
b. Dilaksanakan penyuluhan walau tidak rutin

	7.
	Pelaksanaan kegiatan operasional kapal perikanan
a. Terdapat fasilitas penyaluran bahan perbekalan
b. Terdapat penyaluran bahan perbekalan 
c. Terdapat dock/slipway
d. Terdapat bengkel
e. Berfungsinya bengkel
f. Terdapat fasilitas perizinan kapal berlayar
	a. Ada fasilitas perbekalan melaut seperti SPDN tapi tidak berfungsi
b. Pabrik es dalam kondisi rusak tapi berfungsi
c. Terdapat penyaluran perbekalan melaut walau belum maksimal
d. Tidak terdapat docking
e. Ada bengkel nelayan
f. Tidak terdapat fas.perizinan kapal

	8.
	Tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan
a. Terdapat fasilitas pengawasan sumberdaya ikan
b. Terdapat fasilitas pengendalian sumberdaya ikan
c. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan
	a. Terdapat kantor pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan
b. Terdapat fasilitas pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan seperti speed boat
c. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian dari DKP

	9.
	Pelaksanaan kesyahbandaran
a. Terdapat fasilitas kesyahbandaran
b. Terlaksananya prosedur 
kesyahbandaran
	a. Tidak terdapat kantor syahbandar
b. Pemilik kapal urus sendiri di kantor syahbandar pelabuhan Cappa ujung Pare-pare

	10
	Tempat pelaksanaan fungsi karantina ikan
a. Terdapat fasilitas karantina ikan
b. Terlaksananya prosedur karantina ikan

	a. Tidak terdapat kantor karantina ikan di PPI Cempae
b. Nelayan dan Pengusaha urus sendiri di kantor perizinan pemkot Pare- pare

	11
	Publikasi hasil pelayanan sandar dan labuh kapal perikanan dan kapal pengawas perikanan
a. Terdapat fasilitas publikasi hasil pelayanan sandar dan labuh kapal
b. Melaksanakan publikasi hasil pelayanan sandar dan labuh kapal perikanan 
	a. Tidak terdapat fasilitas publikasi hasil pelayanan sandar labuh kapal
b. Tidak melaksanakan publikasi hasil pelayanan sandar labuh kapal

	12
	Tempat publikasi hasil riset kelautan dan perikanan
a. Terdapat fasilitas riset kelautan dan perikanan
b. Melaksanakan publikasi hasil riset
	a. Tidak terdapat fasilitas riset KP
b. Tidak melaksanakan publikasi riset kelautan dan perikanan

	13.
	Pengendalian lingkungan
a. Terdapat IPAL
b. Terdapat KM/WC
c. Terdapat tempat pembuangan sampah
	a. Tidak ada IPAL
b. Ada KM/WC tapi tidak berfungsi
c. Tidak ada tong sampah



Berdasarkan hasil penelitian seharusnya hal yang perlu dilakukan dalam pemanfaatan dan pengelolaan PPI Cempae , berdasarkan fungsi dan  fasilitas yang ada PPI Cempae adalah: 
1. Konsep utama perancangan pengembangan pelabuhan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cempae Kota Pare-Pare adalah “Minapolitan”. Minapolitan adalah konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan percepatan.
2. Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan, pemasaran komoditas perikanan, pelayanan jasa, dan/atau kegiatan pendukung lainnya (PER.12/MEN/2010).

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Fasilitas pokok, fungsional maupun penunjang  PPI Cempae belum dimanfaatkan secara baik dan optimal oleh nelayan seperti  instalasi air bersih yang tidak berfungsi, tidak ada pasokan bahan bakar minyak solar, produksi es balok yang belum mampu memenuhi kebutuhan nelayan, penanganan yang higienis dan kebersihan belum dilakukan dengan baik. Fungsi umum PPI Cempae belum dapat mernberikan pelayanan pada nelayan dan pengguna jasa yang melakukan aktivitas,  fasilitas-fasilitas yang ada di PPI Cempae tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh nelayan dan pelaku usaha, ada beberapa fasilitas fungsional yang belum memberikan kepuasan terhadap pemanfaatannya.
SARAN 
1. Pemanfaatan fasilitas pokok dan fungsional di PPI Cempae perlu menerapkan konsep yang mata rantai yang menghubungkan kegiatan penangkapan ikan dengan retribusi komoditi ikan ke konsumen.
2. Kemampuan dermaga pada aktifitas bongkar muat dan distribusi hasil tangkapan, serta aktifitas pemasaran serta kegiatan nelayan perlu dilakukan di sekitar pelabuhan perikanan
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